BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh desentralisasi fiskal,
efisiensi dan efektivitas penyerapan anggaran terhadap akuntabilitas pelapiran
keuangan dengan kinerja sebagai variabel pemoderasi. penelitian ini menggunakan
populasi seluruh pemerintah daerah yang ada di Indonesia pada tahun 2017-2018.
Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini antara lain desentralisasi fiskal
yang di proksikan ke dalam kemandirian daerah, ketergantungan daerah, efisiensi
penyerapan anggan, dan efektivitas penyerapan anggaran. Variabel dependen yang
diuji pada penelitian ini adalah akuntabilitas pelaporan keuangan yang di proksikan
dalam opini audit. Sedangkan variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Kinerja
pemerintah daerah.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive
sampling sehingga diperoleh 487 pemerintah daerah pada tahun 2017, dan 480
pemerintah daerah pada tahun 2018. Berdasarkan hasil analisi dan pengujiam
hipotesis yang telah dilakukan pada pemerintah daerah di Indonesia pada tahun
2017-2018 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemandirian daerah berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pelaporan
keuangan pemerintah daerah di Indonesia
2. Ketergantungan daerah berpengaruh negative terhadap akuntabilitas pelaporan

keuangan pemerintah daerah di Indonesia
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3. Efisiensi penyerapan anggaran tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pelaporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia

4. Efektivitas penyerepan anggaran tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pelaporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia

5. Kinerja memiliki peran memperkuat pengaruh positif hubungan kemandirian
daerah terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia

6. Kinerja memiliki peran memperlemah pengaruh negatif hubungan
ketergantungan daerah terhadap akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah

daerah di Indonesia

. Saran

Berdasarkan hasi dari penelitian ini, etrdapat beberapa saran yang dapat
peneliti rekomendasikan, sehingga saran tersebut dapat dijadikan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya, antara lain :

1. Menambah variabel penelitian yang kemungkinan dapat memberikan pengaruh
pada variabel dependen, agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki cakupan yang
lebih luas

2. Menambah periode tahun penelitian, sehingga hasil penelitian mampu
menghasilkan nilai observasi yang lebih baik

3. Menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel penelitian agar informasi
yang diperoleh lebih valid dan lebih menggambarkan keadaan seluruh
pemerintahan yang ada di Indonesia

4. menambahkan variasi model penelitian

5. Sebaiknya untuk mengukur akuntabilitas tidak menggunakan variabel dummy
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C. Keterbatasan

Dalam meneliti ini, peniliti masih memiliki keterbatasan yang dapat

diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain:

1. Peneliti hanya menggunakan data sampai tahun 2018 saja, dikarenakan pada saat
penelitian ini dilakukan data untuk tahun berikutnya belum tersedia.

2. Hanya sebagian pemerintah daerah di Indonesia saja yang dijadikan sampel pada
penelitian ini dan berdasarkan kriteria yang telah di tentukan.

3. Variabel desentralisasi fiskal hanya diukur menggunakan 2 proksi, yaitu

kemandirian daerah dan ketergantungan daerah pada pemerintah pusat.
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